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ABSTRAK  

Latar Belakang: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pengetahuan dan pola asuh 

orang tua dengan keberhasilan toilet training pada anak usia toddler di Wilayah Kerja Puskesmas 

Bangun Rejo, Kabupaten Lampung Tengah, tahun 2025. Toilet training merupakan tugas perkembangan 

penting pada usia toddler (1–3 tahun) yang berperan dalam kemandirian anak. Kurangnya pengetahuan 

orang tua sering menjadi faktor kegagalan proses ini. Tujuan: Mengetahui hubungan pengetahuan dan 

pola asuh dengan keberhasilan toilet training pada anak usia toddler. Metode: Penelitian ini 

menggunakan desain cross-sectional dengan pendekatan kuantitatif analitik. Sampel adalah seluruh ibu 

yang memiliki anak usia toddler di wilayah kerja Puskesmas Bangun Rejo sebanyak 42 responden, 

dengan teknik total sampling. Instrumen berupa kuesioner (16 pertanyaan pengetahuan, 15 pola asuh, 7 

keberhasilan toilet training). Analisis menggunakan uji chi-square. Hasil: Sebagian besar responden 

memiliki pengetahuan kurang (54,8%) dan menerapkan pola asuh demokratis (57,4%). Keberhasilan 

toilet training tercapai pada 50% anak. Terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan dengan 

keberhasilan toilet training (p = 0,005; OR = 6,400) serta pola asuh dengan keberhasilan toilet training 

(p = 0,000; OR = 13,000). 

Kesimpulan: Pengetahuan baik dan pola asuh demokratis meningkatkan peluang keberhasilan toilet 

training pada toddler. 

 

Kata Kunci: pengetahuan, pola asuh, toilet training, toddler, kemandirian anak 

 

    ABSTRACT  
Background: This study aimed to analyze the relationship between parents’ knowledge and parenting 

style with the success of toilet training among toddlers in the working area of Bangun Rejo Public Health 

Center, Central Lampung, in 2025. Toilet training is an essential developmental task for toddlers (1–3 

years) that fosters independence. Lack of parental knowledge often contributes to failure in this process. 

Objective: To determine the relationship between knowledge and parenting style with toilet training 

success in toddlers. Methods: This study used a cross-sectional design with a quantitative analytic 

approach. The sample included all mothers with toddlers in Bangun Rejo Public Health Center’s 

working area (42 respondents) selected through total sampling. A questionnaire was used (16 questions 

on knowledge, 15 on parenting style, 7 on toilet training success). Data were analyzed using chi-square. 

Results: Most respondents had low knowledge (54.8%) and applied a democratic parenting style 

(57.4%). Toilet training was successful in 50% of children. There was a significant relationship between 

knowledge and toilet training success (p = 0.005; OR = 6.400) and between parenting style and success 

(p = 0.000; OR = 13.000). Conclusion: Good knowledge and democratic parenting style increase the 

likelihood of toilet training success in toddlers. 

 

Keywords: knowledge, parenting style, toilet training, toddlers, independence 

 

PENDAHULUAN 
Anak adalah aset keluarga yang paling 

besar dimana dalam tahap pertumbuhan dan 

perkembangannya anak memerlukan nutrisi, 

stimulasi, dan pola pengasuhan yang tepat agar 

di masa keemasannya atau golden age (0-5 

tahun) anak dapat tumbuh dan berkembang 

secara optimal tentunya dengan sehat dan 

cerdas (Ginanjar, 2018). Masa balita dianggap 

sebagai fase penting karena akan menentukan 

kualitas kesehatan, kesejahteraan, 

pembelajaran, dan perilaku di masa depan 

masyarakat tergantung pada anak yang mampu 
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mencapai pertumbuhan dan perkembangan 

yang optimal. Salah satu tugas perkembangan 

anak usia balita adalah toilet training (Dewa et 

al., 2022) 

Toilet training adalah upaya dalam melatih 

anak untuk mengontrol BAK dan BAB 

kemampuan ini harus dilakukan sejak dini 

dengan harapan anak terlatih dalam mengontrol 

BAK dan BAB pada tempat yang telah di 

tentukan, dan anak dapat mencapai tahap 

kemandirian pada usia dini, (Rahmi & 

Pusparina, 2023) 

Toilet training ini diajarkan pada anak 

berkisar antara usia 24 sampai usia 36 bulan, 

(Fatoni et al., 2022). Di Amerika Serikat, 

sekitar 98% dari usia toddler dapat menahan 

tidak buang air kecil pada siang hari pada usia 

36 bulan, (Meilisa, 2022), di Indonesia 

sebanyak 75 juta anak yang tidak mampu untuk 

mengontrol BAK dan BAB, hal ini disebabkan 

karena ibu tidak tahu kapan proses toilet 

training ini dimulai (Fatoni et al., 2022) 

Profil Kesehatan Indonesia (2021) 

menyatakan bahwa balita tahun 2020 ada 30% 

dari 258.704.986 penduduk Indonesia 

(Kemenkes RI, 2022). Diantaranya ada 75 juta 

usia anak sampai sebelum sekolah dasar yang 

mengalami kesulitan mengontrol miksi dan 

defekasi. Hal ini terjadi karena sejak dini tidak 

dilatih konsep toilet training secara mandiri. 

Berlandaskan riwayat keluarga di Indonesia 

sekitar 50% (52.226) kasus anak yang 

mengompol. Anak mempunyai risiko sebesar 

44%, jika orang tua menderita enuresis, resiko 

meningkat pada anaknya. Menurut (Adeliyah et 

al., 2024)  

Keluarga terutama ibu ialah tokoh yang 

paling berpengaruh berkenaan tentang 

pertumbuhan maupun perkembangan anak usia 

toddler. Ibu perlu dibekali ilmu dan kemahiran 

supaya memahami dan mahir saat melakukan 

pengasuhan untuk anak khususnya latihan 

miksi dan defekasi sehingga dapat bersikap 

positif terhadap tumbuh kembang anak secara 

baik. (Hairat & Kelrey, 2024). 

Faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

toilet training seperti peran orang tua, 

pengetahuan, Pendidikan, status pekerjaan ibu 

dan pola asuh ibu. Sedangkan banyak yang 

dilakukan orang tua sejak anak masih bayi 

adalah membawa anak ke toilet dengan 

menggendongnya supaya anak miksi maupun 

defekasi sehingga anak cenderung manja. 

(Nova & Ismaniar, 2023).  

Pola asuh anak merupakan salah satu 

bentuk aturan yang harus diikuti oleh anak, 

yang berfungsi sebagai pedoman dalam 

kehidupan sehari-hari. Terdapat tiga tipe pola 

pengasuhan yang umum, yaitu pengasuhan 

otoriter, demokratis, dan permisif (Khasanah & 

Fauziah, 2020). Pola asuh yang diterapkan oleh 

keluarga, terutama orang tua, memainkan peran 

yang sangat penting dalam perkembangan anak 

di masa depan. Sebagai orang tua dan anggota 

keluarga terdekat, mereka harus menjadi 

teladan dan contoh yang baik bagi anak-anak 

mereka (Bun et al., 2020) 

Anak usia toddler yaitu usia 1-3 tahun 

mengalami pertumbuhan dan perkembangan 

yang sangat cepat. Jika usia toddler mengalami 

hambatan dalam pertumbuhan dan 

perkembangannya maka akan berpengaruh 

besar pada kehidupan anak selanjutnya 

(Nursalam, 2020a). Balita yang berusia 1-3 

tahun juga lebih siap secara kognitif, 

psikologis, sosial dan emosional untuk 

pengajaran penggunaan toilet. Data statistik 

menunjukkan bahwa 90% dari anak-anak 

antara usia 24-30 bulan berhasil diajari 

menggunakan toilet dengan rata-rata usia 27-28 

bulan, 80% anak-anak mendapat kesuksesan 

tidak buang air kecil dimalam hari (enuresis) 

antara usia 30-42 bulan dengan rata-rata usia 33 

bulan (Rahmi & Pusparina, 2023) 

Secara psikoseksual toddler berada pada 

fase anal, yaitu fase dimana anak bisa mendapat 

kepuasan dengan bisa BAK dan BAB secara 

mandiri. Untuk itu Toilet training perlu 

mendapat perhatian karena Toilet training 

selain melatih anak dalam mengontrol buang 

air juga dapat bermanfaat dalam pendidikan 

seks (Fatoni et al., 2022).  

Hasil penelitian (Harahap et al., 2021) 

mengatakan bahwa perbedaan tingkat 

pendidikan dan jenis perkerjaan akan 

mempengaruhi proses penerimaan informasi 

baru. Semakin tinggi tingkat pendidikan akan 

semakin mudah menerima informasi baru. Ibu 

yang berkerja sebagai ibu rumah tangga 

memiliki waktu lebih untuk anaknya. Orang tua 

yang memiliki kesibukan dengan pekerjaan 

masing-masing tidak bisa berperan penuh 

dirumah dan tidak memiliki waktu luang untuk 

menjalankan perannya sebagai orang tua. 

Penelitian (Adeliyah et al., 2024) 

menemukan bahwa pola asuh orang tua seperti 

demokratis, dan otoriter berpengaruh terhadap 

keberhasilan Toilet training. Pola asuh 
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demokratis merupakan memperioritaskan 

kepentingan anak atau kemauan anak, 

sedangkan pola asuh otoritet merupakan pola 

asuh yang memaksa anak untuk mengikuti 

perintah orang tua tanpa kompromi.  

Penelitian lain dikemukan oleh Buston & 

Septiyanti (2017) untuk mencapai keberhasilan 

dalam Toilet training di Paud Ababil di 

Bengkulu dibutuhkan pengetahuan, sikap dan 

tindakan yang positif dari ibu yang menunjukan 

bahwa ibu sudah siap untuk memulai pelatihan 

Toilet training pada anak. Pengetahuan ibu 

akan memberikan pengaruh terhadap sikap ibu 

kapan anak siap mulai dilatih Toilet training 

(Buston & Septiyanti, 2017) 

Berdasarkan data Puskesmas Bangun Rejo, 

jumlah anak usia toddler dalam 3 bulan terakhir 

sebanyak 112 anak. Hasil observasi Sebagian 

besar ibu mengatakan anak-anak mereka sering 

buang air di tempat yang tidak semestinya tanpa 

memberitahukan terlebih dahulu kepada ibu 

mereka, yang mengakibatkan kekotoran dan 

bau di rumah. Terdapat juga ibu yang 

mengatakan masih membiarkan anaknya 

menggunakan popok dan masih mengompol 

saat tidur 

Hasil survey pengetahuan ibu tentang toilet 

training didapatkan hasil bahwa dari 10 ibu yang 

mengatakan belum tahu dan belum faham 

tentang apa itu toilet training sebanyak 6 

responden (60%) sedangkan 4 responden (40%) 

lainya mengatakan sudah tahu tentang toilet 

training dan sedang menerapkanya pada 

anaknya. Ibu yang memiliki pola asuh dengan 

aturan yang dibuat dengan tujuan membatasi 

anak sebanyak 7 responden sedangkan 3 ibu 

lainya memiliki pola asuh yang demokratis 

dimana cara mendidik anak, di mana orang tua 

menentukan peraturan- peraturan tetapi dengan 

memperhatikan keadaan dan kebutuhan anak. 

Berdasarkan hasil tersebut peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul ”Hubungan 

pengetahuan dan pola asuh dengan 

keberhasilan Toilet training pada anak usia 

toddler di Wilayah Kerja Puskesmas Bangun 

Rejo Kabupaten Lampung Tengah Tahun 

2025”. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan desain 

cross-sectional dengan pendekatan kuantitatif 

analitik. Sampel penelitian adalah seluruh ibu 

yang memiliki anak usia toddler dan 

berkunjung ke Puskesmas Bangun Rejo 

sebanyak 42 responden, yang diambil 

menggunakan teknik total sampling. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner yang 

mencakup 16 pertanyaan terkait pengetahuan, 

15 pertanyaan tentang pola asuh, dan 7 

pertanyaan mengenai keberhasilan toilet 

training. Analisis data dilakukan secara 

univariat dan bivariat menggunakan uji chi-

square. 

 
HASIL 

1. Analisa Univariat 

a. Distribusi frekuensi pengetahuan responden di Wilayah Kerja Puskesmas Bangun Rejo 

Kabupaten Lampung Tengah  

Tabel 4.1 

Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden Di Wilayah Kerja Puskesmas Bangun 

Rejo Kabupaten Lampung Tengah 

 

Pengetahuan Frekuensi Presentase 

Kurang Baik 

Baik 

23 

19 

54,8 

45,2 

Total 42 100 

 

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa 

sebagian besar responden dengan kategori 

pengetahuan kurang baik yaitu 23 responden 

(54,8%) dan 19 responden (45,2%) dengan 

kategori pengetahuan baik  

b. Distribusi Frekuensi Pola Asuh Responden Di Wilayah Kerja Puskesmas Bangun Rejo 

Kabupaten Lampung Tengah   

Tabel 4.2 
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Distribusi Frekuensi Pola Asuh Responden Di Wilayah Kerja Puskesmas Bangun Rejo 

Kabupaten Lampung Tengah 

 

Pola Asuh Frekuensi Presentase 

Otoriter  

Demokrasi 

20 

22 

47,6 

57,4 

Total 42 100 

 

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa 

sebagian besar responden dengan kategori pola 

asuh demokrasi sebanyak 22 responden 

(57,4%) dan 20 responden (47,6%) lainya 

dengan kategori pola asuh otoriter  

c. Distribusi Frekuensi Keberhasilan Toilet Training Di Wilayah Kerja Puskesmas Bangun Rejo 

Kabupaten Lampung Tengah 

Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi Keberhasilan Toilet Training Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Bangun Rejo Kabupaten Lampung Tengah 

 

Keberhasilan Toilet Training Frekuensi Presentase 

Tidak Berhasil 

Berhasil 

21 

21 

50,0 

50,0 

Total 42 100 

 

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa sebagian besar dengan kategori berhasil yaitu 21 responden 

(50,0%)  

2. Analisa Bivariat 

a. Hubungan Pengetahuan dengan Keberhasilan Toilet Training 

Tabel 4.4 

Hubungan Pengetahuan dengan Keberhasilan Toilet Training Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Bangun Rejo 

 

Pengetahuan 

Keberhasilan Toilet 

Training 
Total P-

Value 
OR Tidak 

Berhasil 
Berhasil 

N % N % N % 

Kurang Baik 

Baik 

16 

5 

38,1 

11,9 

7 

14 

16,7 

33,3 

23 

19 

54,8 

45,2 
0,005 6,400 

Total  21 50,0 21 50,0 42 100   

 

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa 

responden Sebagian besar dengan pengetahuan 

kurang baik dan tidak berhasil dalam 

pelaksanaan toilet training yaitu sebanyak 16 

responden (38,1%) dan responden dengan 

pengetahuan baik dan tidak berhasil dalam 

pelaksanaan toilet training yaitu sebanyak 5 

orang (11,9%). Hasil uji statistik menggunakan 

uji chi-square didapatkan nilai p-value = 0,005 

dan nilai odd ratio (OR=6,400) yang memiliki 

makna bahwa responden dengan pengetahuan 

kurang baik memiliki 6 kali resiko lebih besar 

tidak berhasil dalam pelaksanaan toilet training 

b. Hubungan Pola Asuh dengan Keberhasilan Toilet Training 

Tabel 4.5 

Hubungan Pola Asuh dengan Keberhasilan Toilet Training  

Di Wilayah Kerja Puskesmas Bangun Rejo 
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Pola Asuh 

Keberhasilan Toilet 

Training 
Total P-

Value 
OR Tidak 

Berhasil 
Berhasil 

N % N % N % 

Otoriter 

Demokrasi 

16 

5 

38,1 

11,9 

4 

17 

9,5 

40,5 

20 

22 

47,6 

52,4 
0,000 13,600 

Total  21 50,0 21 50,0 42 100   

 

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa 

responden sebagian besar dengan pola asuh 

demokrasi dan berhasil dalam pelaksanaan 

toilet training yaitu sebanyak 17 responden 

(40,5%) dan responden dengan pola asuh 

otoriter dan berhasil dalam pelaksanaan toilet 

training yaitu sebanyak 4 responden (9,5%). 

Hasil uji statistik menggunakan uji chi-square 

didapatkan nilai p-value = 0,000 dan nilai odd 

ratio (OR=13,000) yang artinya responden 

dengan pola asuh otoriter memiliki resiko 13 

kali lebih besar tidak berhasail dalam 

pelaksanaan toilet training. 

 
PEMBAHASAN 

1. Univariat 

a. Pengetahuan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden dengan kategori 

pengetahuan kurang baik yaitu 23 

responden (54,8%) dan 19 responden 

(45,2%) dengan kategori pengetahuan 

baik. Sebagian besar responden yang 

berpengetahuan kurang melakukan 

kegiatan diantaranya mengabaikan 

pengetahuan tentang toilet training dan hal 

ini dibuktikan dengan responden mampu 

menjawab pertanyanaan nomor 7 dimana 

ibu tidak menganggap penting tentang 

toilet training. 

Pengetahuan ibu tentang toilet training 

ialah faktor yang mempengaruhi 

peningkatan kesiapan dan keberhasilan 

anak dalam toilet training (Rahmi & 

Pusparina, 2023). 

Tingkat pengetahuan ibu sangat 

mempengaruhi keberhasilan penerapan 

toilet training. Tinggi nya tingkat 

pengetahuan ibu terhadap penerapan toilet 

training dipengaruhi oleh tingkat 

pendidikan ibu, juga dapat berhubungan 

dengan terpaparnya informasi toilet 

training melalui media massa atau 

penyuluhan dari pihak tenaga kesehatan. 

Tingkat pengetahuan ibu mempengaruhi 

kesiapan anak dalam menghadapi toilet 

training (Wulandari, 2023) 

Hasil penelitian sesuai dengan teori 

yang mengatakan bahwa Pengetahuan 

yang dimiliki ibu pada dasarnya dapat 

berpengaruh pada cepat ataul lambatnya 

ibul melakukan penerapan toilet training, 

dimana ibu yang memiliki pengetahuan 

yang baik telntang toilet training akan 

berdampak pada cepatnya ibu melatih 

toilet training secara dini pada anak usia 

toddler, hal ini berdampak positif bagi ibu 

maupun anak usia toddler yaitu anak dapat 

mandiri melakulkan toilet training 

(Sugiharti et al., 2024) 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa 

lebih banyak responden dengan kategori 

pengetahuan kurang baik dan tidak 

berhasil dalam pelaksanaan toilet training. 

Dan ibu yang memiliki pengetahuan yang 

kurang maka akan menghasilkan 

keberhasilan toileting yang tidak berhasil. 

Hasil penelitian didukung oleh 

penelitian Ayu dkk (2021) bahwa adanya 

hubulngan antara pengetahuan orang tua 

dengan keberhasilan toilet training pada 

anak ulsia toddler di Desa Lampuyang 

Kabupaten Majalengka karena semakin 

tinggi pengetahuan orangtua maka akan 

semakin tinggi tingkat keberhasilan dalam 

toilet training sebab ibu yang memiliki 

pengetahuan yang baik sudah pasti 

memiliki informasi dan wawasan yang 

luas termasuk tentang toilet training (Ayu 

et al., 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian dan teori, 

peneliti menyimpulkan hasil karakteristik 

bahwa pengetahuan ibu terhadap toilet 

training sangat berhubungan erat dengan 

tingkat keberhasilan toilet training pada 

anak ataupun sebaliknya. 

 
b. Pola Asuh  
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Hasil penelitian bahwa sebagian besar 

responden dengan kategori pola asuh 

demokrasi sebanyak 22 responden 

(57,4%) dan 20 responden (47,6%) lainya 

dengan kategori pola asuh otoriter. 

Hal ini sesuai dengan hasil kuesioner 

pada pertanyaan pola asuh nomor 10 yang 

banyak dijawab oleh responden 

Faktor yang mempengaruhi pola asuh 

orang tua terhadap anak, diantaranya 

adalah karakteristik keluarga, karakteristik 

anak, dan lingkungan. Terdapat tiga tipe 

atau bentuk pengasuhan, ada pola asuh 

otoriter, pola asuh demokratis, pola asuh 

mengabaikan atau pola asuh permisif 

(Khasanah & Fauziah, 2020). Pola asuh 

demokratis memiliki karakteristik tinggi 

akan kasih sayang, keterlibatan dan tingkat 

kepekaan orang tua terhadap anak, nalar, 

serta mendorong pada kemandirian. 

Sedangkan pola asuh otoriter adalah 

pola asuh yang mencoba untuk 

membentuk, mengontrol, dan 

mengevaluasi bahwa perilaku dan sikap 

anak sesuai dengan standar perilaku, 

bersifat mutlak, termotivasi dan otoritas 

yang lebih tinggi. Pola asuh orang tua 

kepada anaknya memiliki pengaruh besar 

dalam kehidupan anak di masa depannya, 

orang tua sebagai keluarga terdekat anak 

menjadi contoh dan panutan bagi anaknya 

(Taib, Ummah, & Bun, 2020). 

Kunci dari keberhasilan pola asuh dan 

toilet training yaitu dari pengalaman ibu 

dalam pengasuhan. Ibu yang sudah 

mempunyai pengalaman dalam mendidik 

anak dalam toilet training akan lebih lugas, 

sabar dan tidak mudah marah dalam 

membantu anaknya mandiri dalam toilet 

training (Febri, 2021). 

Sejalan dengan hasil penelitian 

Maysaroh (2023) bahwa berdasarkan pola 

asuh terhadap anak menunjukan bahwa 

sebagian besar responden menerapkan 

pola asuh demokratis yaitu 27 (96.9%) 

daripada otoriter (25.6%) dan permisif 

(11.6%). Penelitian lain dilakukan oleh 

Putri dkk (2023) bahwa 82 responden 

dengan pola asuh baik dan 16 responden 

dengan pola asuh kurang baik. Dalam 

penelitian yang dilakukan peneliti, hasil 

menunjukkan bahwa dari 98 responden 

lebih banyak yang memiliki pola asuh 

baik. Sejalan dengan pelitian yang 

dilakukan (Marvia, 2021) yang 

menyatakan bahwa Frekuensi pola asuh 

orang tua dari 38 responden dengan 

kategori pola asuh yang baik sebanyak 22 

responden (57,9%) sedangkan pola asuh 

orang tua yang tidak baik sebanyak 16 

responden (42,1%). 

 

c. Keberhasilan Toilet Training 

Hasil penelitian menyatakan bahwa 

sebagian besar keberhasilan toilet training 

berhasil sebesar 21 responden. 

Keberhasilan toilet rata-rata terjadi pada 

usia 2 tahun. Keberhasilan ini dipengaruhi 

oleh  faktor tingkat pendidikan ibu, sosial 

dan budaya,struktur tingkat pendapatan 

keluarga, usia anak, metode yang 

digunakan, tempat, jenis toilet, 

pengetahuan, psikologis anak, status, dan 

gender. 

Pada tahap ini, anak diajarkan untuk 

tidak lagi BAK dan BAB di popok seperti 

yang biasa dilakukannya (Febri, 2021). 

Hal ini sejalan penelitian (Shalahuddin 

et al., 2018) menyatakan bahwa dari 34 

responden terdapat 16 orang responden 

(47%) yang berhasil melakukan toilet 

training sedangkan yang tidak berhasil 

melakukan toilet training sebesar 18 orang 

responden (53%). Dalam hal ini orang tua 

menjadi faktor utama dalam keberhasilan 

toilet training karena orang tua merupakan 

sumber pendidikan utama anak yang 

mengajarkan pengetahuan pada anak 

(Marvia, 2021). 

Hasil penlitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar dengan kategori berhasil 

yaitu 21 responden (50,0%). Hal ini 

sejalan dengan penelitian (Kameliawati et 

al., 2020) menyatakan bahwa dari 78 

responden didapatkan hasil responden 

yang berhasil toilet training yaitu sebanyak 

30 responden (38,5%) sedangkan 

responden yang tidak berhasil toilet 

training berjumlah 48 responden (61,5%).  

Temuan saat penelitian terdapat 5 

responden dengan pola asuh demokrasi 

akan tetapi tidak berhasil dalam penerapan 

toilet training.  

Tolak ukur pelaksanaan Toilet training 

menurut (Harahap et al., 2021) merupakan 

sesuatu yang harus diperhatikan sebelum 

anak melakukan buang air kecil dan buang 

air besar, Proses tersebut akan dialami oleh 
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setiap anak, untuk mencegah terjadinya 

kegagalan maka dilakukan sesuatu 

pengkajian sebelum melakukan Toilet 

training yang meliputi pengkajian fisik, 

pengkajian psikologis, dan pengkajian 

inteletual 

 

2. Bivariat 

a. Hubungan Pengetahuan dengan 

Keberhasilan Toilet Training di 

Puskesmas Bangun Rejo 

Hasil uji statistik uji chi-square 

didapatkan nilai p-value = 0,005 yang 

artinya ada hubungan pengetahuan dengan 

keberhasilan toilet training dan nilai odd 

ratio (OR=6,400). 

Hasil ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Warlenda (2019) 

dengan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang bermakna 

antara pengetahuan ibu dengan 

pelaksanaan toilet training pada anak usia 

3-5 tahun. Hasil analisis hubungan antara 

pengetahuan dengan pelaksanaan toilet 

training diperoleh bahwa ada sebanyak 6 

orang (9,3%) responden belum memiliki 

pengetahuan sehingga tidak melaksanakan 

toilet training, Sedangkan diantara 

responden yang sudah memiliki 

pengetahuan terdapat 53 orang (43,%) 

responden sudah melakukan toilet training 

pada anak. Hasil uji statistik diperoleh 

nilai p = 0,00, maka dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan dengan pelaksanaan 

toilet training pada anak dengan nilai OR 

= 3,928 (95% CI = 6,82-28,44), yang 

artinya responden dengan pengetahuan 

baik berisiko 3,928 kali berisiko untuk 

tidak melaksanakan toilet training pada 

anak. 

Hasil penelitian ini juga relevan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan 

Muhardi (2019) menunjukkan bahwa dari 

33 responden terdapat 20 responden yang 

berpengetahuan kurang baik tentang toilet 

training sebanyak 7 responden (85%) yang 

tidak ada melakukan toilet training, 

sedangkan dari 3 responden yang 

berpengetahuan baik sebanyak 9 

responden (69,2%) yang ada melakukan 

toilet training. Berdasarkan hasil uji 

dengan menggunakan Chi-Square maka 

diketahui p-value = 0,003, maka ada 

pengaruh antara pengetahuan terhadap 

toilet training. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

teori yang dikemukakan oleh Notoatmodjo 

(2018) yang menyatakan bahwa 

pengetahuan merupakan hasil dari “tahu”, 

yakni indera penglihatan, pendengaran, 

penciuman, rasa dan raba (Notoatmodjo, 

208c). Oleh karena itu, sangat berkaitan 

sekali antara keberhasilan toilet training 

dengan pengetahuan orangtua (Dewa et 

al., 2022) 

Menurut hasil karakteristik peneliti 

suksesnya toilet training tergantung pada 

kesiapan diri anak dan keluarga. Oleh 

karena itu, sangat berkaitan sekali antara 

keberhasilan toilet training. Sedangkan 

orang tua yang memiliki pengetahuan 

yang baik tentang toilet training akan 

melaksanakan toilet training pada anak 

dengan baik karena orang tua tersebut 

mengetahui manfaat toilet training pada 

anak sejak dini dan bagaimana cara 

melatih anak untuk melakukan toilet 

training.  

Dalam penelitian ini ditemukan 

jawaban kuesioner pengetahuan yang 

paling banyak dijawab seragam terdapat 

pada nomor 1, 4 dan 7. Hasil ini selaras 

dengan hasil penelitian bahwa responden 

paling banyak terdapat pada responden 

dengan pengetahuan kurang baik dan tidak 

berhasil dalam pelaksanaan toilet training 

yaitu sebanyak 6 responden (38,%) dan 

yang paling sedikit adalah responden 

dengan pengetahuan baik dan tidak 

berhasil dalam pelaksanaan toilet training 

yaitu sebanyak 5 orang. 

 

b. Hubungan Pola Asuh dengan 

Keberhasilan Toilet Training di 

Puskesmas Bangun Rejo 

Hasil uji statistik menggunakan uji 

chi-square didapatkan nilai p-value = 

0,000 yang artinya ada hubungan pola 

asuh dengan keberhasilan toilet training 

dan nilai odd ratio (OR=3,000) 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Maysaroh 

(2023) dengan judul “Pola asuh orang tua 

dengan keberhasilan toilet training pada 

anak usia pra sekolah”, hasil penelitian 

didapatkan nilai p-value = 0.02 < 0.05 

artinya penelitian ini ada hubungan yang 
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signifikan pola asuh dengan keberhasilan 

toilet training pada anak usia pra sekolah 

di Paud Tunas Harapan (Maysaroh et al., 

2023). Penelitian lain juga dilakukan oleh 

Ningsih (208) dengan hasil penelitian 

diketahui bahwa sebagian besar responden 

memiliki pola asuh demokratis sebanyak 

24 ibu (55,8%).  

Pengaruh pola asuh ini terhadap anak 

yaitu karakteristik anak-anak yang 

mandiri, dapat mengontrol diri, hal ini juga 

didukung oleh beberapa para ahli seperti 

menurut (Sulistijan, 209) Demokratis 

sendiri memberikan dukungan emosional 

dengan struktur dan bimbingan pada anak 

untuk memandirikan anak dalam 

pemenuhan kebutuhan anak, seperti 

kebutuhan bertoilet, Sedangkan prilaku 

orang tua yang menggunakan pola asuh 

permisif bilamana orang tua sangat 

memanjakan anak yang ditandai dengan 

adanya kasih saying yang berlebihan tanpa 

adanya aturan dalam berprilaku.  

Menurut (Buamrind, 202) dimana 

orang tua dengan pola asuh demokratis, 

orang tua menerapkan sikap demokratis, 

kasih sayang, adanya tuntutan serta 

mengendalikan anak. Menurut (Hidayat, 

208) Dari penerapan pola asuh orang tua 

kepada anak akan ada dampak yang 

ditunjukan berdasarkan pola asuh itu 

sendiri. 

Menurut hasil karakteristik peneliti 

penerapan pola asuh yang baik sangat 

mempengaruhi keberhasilan toilet 

training. Sedangkan pola asuh otoriter 

menyebabkan anak akan takut melakukan 

toilet training karena jika anak melakukan 

kesalahan orang tua akan memberi 

hukuman. Pola asuh orang tua sangat 

berperan terutama ibu dalam keberhasilan 

toilet training. 

Dalam penelitian ini ditemukan 

jawaban kuesioner yang paling banyak 

dijawab seragam terdapat pada nomor 1 

dan 7 dengan jawaban sangat tidak setuju. 

Hasil ini selaras dengan hasil penelitian 

bahwa sebagian besar responden dengan 

kategori pola asuh demokrasi sebanyak 22 

responden (57,4%) dan 20 responden 

(47,6%) lainya dengan kategori pola asuh 

otoriter. 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang 

Hubungan pengetahuan dan pola asuh 

dengan keberhasilan Toilet training pada 

anak usia toddler di Wilayah Kerja 

Puskesmas Bangun Rejo Kabupaten 

Lampung Tengah Tahun 2025 dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Sebagian besar responden dengan 

kategori pengetahuan kurang baik 

yaitu 23 responden (54,8%) 

2. Sebagian besar responden dengan 

pola asuh demokrasi yaitu 22 

responden (57,4%) 

3. Sebagian besar responden dengan 

kategori berhasil dalam pelaksanaan 

toilet training yaitu 2 responden 

lainya (50,0%)  

4. Hasil uji statistik menggunakan uji 

chi-square didapatkan nilai p-value = 

0,005 yang artinya ada hubungan 

pengetahuan dengan keberhasilan 

toilet training dan nilai odd ratio 

(OR=6,400) 

5. Hasil uji statistik menggunakan uji 

chi-square didapatkan nilai p-value = 

0,000 yang artinya ada hubungan pola 

asuh dengan keberhasilan toilet 

training dan nilai odd ratio 

(OR=3,000) 

Saran 

 Adapun saran-saran yang 

dapat peneliti sampaikan 

yaitu: 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi dan gambaran 

secara nyata, memperkuat dan 

mengembangkan teori yang ada serta 

menambah wawasan ilmu 

pengetahuan berkenaan dengan 

masalah keberhasilan Toilet training 

bagi anak usia toddler. 

2. Bagi Pengguna 

a. Bagi STIKes Bakti Utama Pati 

Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat khasanah ilmiah serta 

dapat dijadikan sebagai 

pedoman materi.  

b. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan informasi 

tentang faktor keberhasilan 
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Toilet training sehingga dapat 

diterapkan di lingkungan 

keluarga maupun masyarakat 

luas dengan memberikan 

pendidikan kesehatan mengenai 

masalah Toilet training. 

c. Bagi Responden 

Hasil penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan informasi 

tentang Toilet training bagi 

orang tua khususnya bagi ibu 

guna memahami faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan 

Toilet training sehingga ibu 

mampu mengajarkan anak 

tentang Toilet training sejak dini. 

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat dijadikan refrensi serta 

acuan untuk melakukan 

penelitian selanjutnya dengan 

variable berbeda sehingga dapat 

melengkapi hasil penelitian. 
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